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SUMMARY

RAPIKA PUTRI. The effect of probiotics from kumpai tembaga grass
(Hymenachne acutigluma) silage to physical quality of Rooster meat (Supervised
by Dr. SOFIA SANDI, S.Pt., M.Si).

This study aims to determine the effect of probiotics from kumpai tembaga
grass (Hymenachne acutigluma) silage to physical quality of Rooster meat. This
study was carried for three months in experimental Housing of Animal Science
Study Program, Laboratory of Animal Feed and Nutrition and Laboratory of
Agricultural Product Technology, Agriculture Faculty, Sriwijaya University. This
study used 100 Roosters obtained from PT Japfa Comfeed and using commercial
rations derived from PT Charoen Pokphand Indonesia. This study used a
completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The
treatments consisted of PO (feed), P1 (feed + 0,2% of probiotics), P2 (feed + 0,4%
of probiotics), P3 (feed + 0,6% of probiotics), P4 (feed + 0,8% of probiotics). The
observed parameters include pH, water holding capacity, cooking loss and
tenderness. The result shown that the addition of probiotic from kumpai tembaga
grass (Hymenachne acutigluma) silage has a real effect (P<0,05 ) to physical
quality of Rooster meat. The conclution obtained in this study is the addition 0,4%
of probiotics was able to affect the physical quality of Rooster meat.

Key words : Physical quality, probiotic, ration, rooster.



RINGKASAN

RAPIKA PUTRI. Pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput kumpai
tembaga (Hymenachne acutigluma) terhadap kualitas fisik daging ayam layer
jantan. (Dibimbing oleh Dr. SOFIA SANDI, S.Pt., M.Si).

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik
dari silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) terhadap kualitas
fisik daging ayam layer jantan. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan di
Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Laboratorium Nutrisi Makanan
Ternak dan Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam layer jantan
yang didapatkan dari PT Japfa Comfeed Indonesia serta menggunakan ransum
komersil yang berasal dari PT. Charoen Pokphand Indonesia. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas PO (Kontrol), P1 (Ransum
Komersil + Probiotik dengan dosis 0,2%), P2 (Ransum Komersil + Probiotik
dengan dosis 0,4%), P3 (Ransum Komersil + Probiotik dengan dosis 0,6%) dan
P4 (Ransum Komersil + Probiotik dengan dosis 0,8%). Parameter yang diamati
meliputi pH, daya ikat air (DIA), susut masak dan keempukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kualitas fisik
daging ayam layer jantan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian
probiotik dari silase rumput kumpai tembaga ke dalam ransum dengan dosis 0,4%
mampu mempengaruhi kualitas fisik daging ayam layer jantan.

Kata Kunci: Ayam layer jantan, kualitas fisik daging, probiotik, ransum.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Daging ayam merupakan salah satu komoditi peternakan yang dibutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan daging yang terus meningkat sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
nilai gizi protein hewani bagi pertumbuhan dan kesehatan. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut harus diimbangi dengan pemenuhan daging yang cukup dan
berkualitas. Untuk mendapatkan daging yang berkualitas salah satunya dari pakan
yang berkualitas dan mempunyai nilai nutrisi yang lengkap. Prabowo (2007)
melaporkan bahwa pakan yang berkualitas dan diberikan dalam jumlah yang
optimal akan berpengaruh baik terhadap kualitas daging. Untuk mendapatkan
produksi daging yang berkualitas, perlu adanya feed aditif yang ditambahkan
dalam pakan. Salah satu feed aditif yang bisa ditambahkan dalam pakan yaitu
probitik.

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup yang ditambahkan dalam pakan
ternak yang dapat mendukung pertumbuhan bakteri baik dengan tujuan untuk
meningkatkan keseimbangan mikroflora usus, sehingga dapat meningkatkan
penyerapan sari-sari makanan (Kusumawati et al., 2003). Pemberian probiotik
dapat meningkatkan produksi daging yang mengandung protein yang tinggi
seiring dengan meningkatnya kerja saluran pencernaan dalam menyerap zat-zat
nutrisi dalam usus, sehingga pH pada daging dapat dipertahankan dalam kondisi
yang baik. Oleh karena itu, pemberian probiotik dalam pakan dapat meningkatkan
perkembangan ayam untuk mendapatkan daging yang berkualitas.

Mikroba yang memungkinkan dijadikan sebagai probiotik adalah Bakteri
Asam Laktat (Purwandhani dan Rahayu, 2003). Silase rumput kumpai tembaga
berpotensi dijadikan probiotik karena bakteri asam laktat yang dihasilkan. Sandi
et al. (2018) menyatakan bahwa bakteri asam laktat yang dihasilkan dari silase
rumput kumpai tembaga memiliki karakteristik seperti tidak membentuk spora,
non motil, katalase negatif, gram positif, dan non spora. Sifat antimikroba dari
bakteri asam laktat yang nyata yaitu kemampuannya untuk menurunkan pH dalam
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waktu singkat. Hal ni sesuai dengan penelitian Jannah (2017) penggunaan
probiotik dari silase rumput kumpai tembaga mempengaruhi jumlah Bakteri Asam
Laktat (BAL) dalam mempercepat penurunan pH. Berdasarkan hasil penelitian
Asep (2018) menunjukkan bahwa pemberian probiotik ke dalam pakan ternak
dengan dosis 0,02 % belum mampu meningkatkan performa ternak tersebut.
Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
meningkatkan dosis penambahan probiotik ke dalam pakan ternak untuk
mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari silase rumput kumpai tembaga

tehadap kualitas fisik daging ayam layer jantan.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian
probiotik dari silase rumput kumpai tembaga terhadap pH, daya ikat air, susut
masak dan keempukan daging ayam layer jantan.

1.3. Kegunaan

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk memberi informasi kepada para
pembaca tentang probiotik dari silase rumput kumpai tembaga sebagai imbuhan
pakan ternak terhadap kualitas fisik daging ayam layer jantan.

Universitas Sriwijaya
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